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Abstrak

Salah satu hal terpenting dalam suatu kehidupan kita bisa memanfaatkan dan mengaplikasikan dengan
membuat suatu alat untuk dimanfaat kan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
instrumen yang dapat mendeteksi keadaan dan keberadaan suatu benda contohnya adalah sensor. Sensor
adalah alat yang dapat digunakan untuk mengukur, menganalisa, memantau suatu kondisi dan kemudian
merespon terhadap perubahan disekitarnya. Sensor Inframerah adalah radiasi elektromagnetik dengan
panjang gelombang lebih panjang dari cahaya tampak, tetapi lebih pendek dari radiasi gelombang
radio. Namanya berarti "bawah merah" (dari bahasa Latin infra, "bawah"), merah merupakan warna
dari cahaya tampak dengan gelombang terpanjang. Radiasi inframerah memiliki jangkauan tiga "order"
dan memiliki panjang gelombang antara 700 nm dan 1 mm. Radiasi elektromagnetik adalah kombinasi
medan listrik dan medan magnet yang berosilasi dan merambat lewat ruang dan membawa energi dari
satu tempat ke tempat yang lain. Cahaya tampak adalah salah satu bentuk radiasi elektromagnetik.
Infrared (IR) detektor atau sensor inframerah adalah komponen elektronika yang dapat mengidentifikasi
cahaya inframerah (infrared). Infrared merupakan sebuah sensor yang masuk dalam kategori sensor
optik.Secara umum seluruh infrared di dunia bekerja optimal pada frekuensi 38,5KHz.Kurva
karakteristik infrared membandingkan antara frekuensi dengan jarak yang dicapainya.Kalau frekuensi
dibawah puncak kurva atau lebih dari puncak kurva, maka jarak yang dapat dicapai akan pendek.

Kata Kunci :Sensor IR Proximity, Cara Kerja Sensor IR, Jenis-Jenis Sensor IR

PENDAHULUAN
Secara umum sensor didefenisikan sebagai alat yang mampu menangkap fenomena fisika atau
kimia kemudian mengubahnya menjadi sinyal elektrik baik arus listrik ataupun tegangan.
Fenomena fisik yang mampu menstimulus sensor untuk menghasilkan sinyal elektrik meliputi
temperatur, tekanan, gaya, medan magnet cahaya, pergerakan dan sebagainya(Anita et al.,
2020). Sensor adalah komponen yang digunakan untuk mendeteksi suatu besaran fisik
menjadi besaran listrik sehingga dapat dianalisa dengan rangkaian listrik tentu. Hampir
seluruh peralatan elektronik yang ada mempunyai sensor didalamnya. Pada saat ini, sensor
tersebut telah dibuat denan ukuran sangat kecil. Ukuran yang sangat kecil ini sangat
memudahkan pemakaian dan menghemat energi(Kananda, 2013). Sensor infra merah adalah
perangkat elektronik, yang memancarkan untuk merasakan beberapa aspek lingkungan.
Sensor IR dapat mengukur panas suatu benda serta mendeteksi gerakan. Jenis sensor ini hanya
mengukur radiasi infra merah, bukan memancarkannya yang disebut sensor IR pasif.

Biasanya, dalam spektrum infra merah, semua benda memancarkan beberapa bentuk radiasi
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termal. Jenis radiasi ini tidak terlihat oleh mata kita, yang dapat dideteksi oleh sensor infra
merah. Emitor hanyalah LED IR (Light Emitting Diode) dan detector hanyalah fotodioda IR
yang peka terhadap cahaya IR dengan panjang gelombang yang sama seperti yang
dipancarkan oleh LED IR. Ketika cahaya IR jatuh pada fotodioda, resistansi dan tegangan
output akan berubah sebanding dengan besarnya cahaya IR yang diterima(Abdussamad,
2020). Sensor proximity adalah sensor yang mampu mendeteksi kehadiran objek di sekitar
tanpa melalui kontak fisik. Sensor proksimitas memancarkan medan elektromagnetik atau
sinar radiasi  elektromagnetik  (inframerah misalnya), dan  mencari  perubahan
dalam medan atau sinyal yang kembali. Objek yang dideteksi disebut sebagai target sensor
proksimitas. Target sensor proksimitas yang berbeda juga menuntut sensor yang berbeda
pula. Misalnya, sensor fotolistrik kapasitif mungkin cocok untuk target yang terbuat dari
plastik, sedangkan sensor proksimitas induktif memerlukan target logam. Jarak maksimum
yang bisa dideteksi oleh sensor ini didefinisikan dengan "kisaran nominal™.Beberapa sensor
memiliki penyesuaian kisaran nominal atau sarana untuk melaporkan jarak pendeteksian.
Sensor proksimitas bisa memiliki keandalan yang tingggi dan fungsionalitas yang lama karena
tidak adanya bagian mekanik d an kurangnya kontak fisik antara sensor dan objek yang
dideteksi(Jamra et al., 2020). Rangkaian sensor infrared menggunakan foto transistor dan
LED infra merah. Foto Transistor akan aktif apabila terkena cahaya dari LED infrared. Jauh
dekatnya jarak penghalang atau benda mempengaruhi besar intensitas cahaya yang diterima
oleh foto transistor. Cahaya yang dipancarkan oleh LED infrared akan dibaca oleh photodioda
apabila terdapat benda didepanya Sensor Infrared (proximity) adalah komponen elektronika
yang dapat mendeteksi benda ketika cahaya infra merah terhalangi oleh benda. Sensor infared
terdiri dari led infrared sebagai pemancar sedangkan pada bagian penerima biasanya terdapat
foto transistor, fotodioda, atau inframerah modul 51 yang berfungsi untuk menerima sinar
inframerah yang dikirimkan oleh pemancar(Ray Mundusl), Kho Hie Khwee?2), 2019). Dalam
dunia elektro-mekanik ada beberapa alat sensor gerak yangdapat digunakan, salah satunya
adalah sensor photodioda. Secara umum photodiode merupakan sebuah alat untuk mendeteksi
cahaya. komponen elektronika ini akan mengubah cahaya menjadi arus listrik. Photodioda
adalah suatu jenis dioda yang resistansinya berubah-ubah kalau cahaya yang jatuh pada dioda
berubah ubah intensitasnya. Dalam gelap nilai tahanannya sangat besar hingga praktis tidak
ada arus yang mengalir. Semakin kuat cahaya yang jatuh pada dioda maka makin kecil nilai
tahanannya, sehingga arus yang mengalir semakin besar. Aplikasi diode foto mulai dari

penghitung kendaraan di jalan umum secara otomatis, pengukur cahaya pada kamera serta
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beberapa peralatan di bidang medis(Sintaro et al., 2021).

KAJIAN PUSTAKA

LED IR

Warna Hitam dan Putih yang digunakan sebagai IR trasmiter dan IR receiver adalah warna
universal bahwa warna hitam menyerap atau menerima inframerah 27 dan warna putih
mencerminkan keseluruhan insiden radiasi di atasnya(Abdussamad, 2020). Berdasarkan
prinsip ini, posisi kedua dari kedua LED IR dan fotodioda ditempatkan berdampingan. Ketika
IR trasmiter memancarkan radiasi inframerah, karena tidak ada pembatas antara trasmiter dan
recevier, radiasi yang dipancarkan harus dipantulkan kembali ke fotodioda setelah menabrak
objek apa pun. Permukaan benda dapat dibagi menjadi dua jenis: permukaan reflektif dan
permukaan non- reflektif. Jika permukaan objek bersifat reflektif, yaitu putih atau warna
terang lainnya, sebagian besar radiasi infrared akan dipantulkan kembali dan mencapai
fotodioda. Tergantung pada intensitas radiasi yang dipantulkan kembali, kemudian arus
mengalir difotodioda. Jika permukaan objek tidak bersifat reflektif, yaitu hitam atau warna
gelap lainnya, ia menyerap hampir semua radiasi inframah yang dipancarkan IR LED(Purwati
& Harjono, 2017). Karena tidak ada radiasi yang dipantulkan, tidak ada insiden radiasi pada
fotodioda dan ketahanan fotodioda tetap lebih tinggi sehingga tidak ada arus mengalir. Situasi

ini mirip dengan tidak ada objek sama sekali

Fungsi Proximity
Infrared Proximity Sensor merupakan sensor inframerah yang dapat digunakan untuk
pedeteksi halangan, pendeteksi warna (hitam atau putih) pendeteksi gerakan dll. Sensor
infrared ini sangat rentan terhadap cahaya sekitar, penggunaan diluar ruangan bisa
menambahkan penutup pada sensor untuk mengurangi cahaya yang masuk. Jenis-Jenis Sensor
IR Sensor proximity sesuai dengan kebutuhan sebagai berikut:
1. Proximity Inductive.
Jenis sensor ini digunakan untuk mendeteksi adanya sebuah logam. Sensor ini akan
bekerja apabila terdapat suatu tegangan sumber, dan isolator pada sensor akan
membangkitkan sebuah medan magnet dengan frekuensi tinggi. Dengan proses ini,
apabila terdapat sebuah bahan logam yang terdeteksi oleh permukaan sensor maka
medan magnet yang di hasilkan akan berubah dan perubahan ini yang akan membuat

sensor memberikan sinyal.
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2. Proximity Capacitive.

Sensor ini sedikit berbeda dengan sensor inductive, sensor ini tidak hanya dapat
mendeteksi benda logam saja tetapi juga bisa mendeteksi benda non logam dengan
mengukur perbedaan kapasitansi medan listrik pada kapasitor. Penggunaan sensor
ini biasanya digunakan pada bagian belakang mobil untuk memudahkan mengatur
posisi parker sebuah kendaraan.

Proximity Optic Sensor.

Sensor proximity optik ini mendeteksi keberadaan suatu obyek dengan cahaya
biasnya atau pantulan cayaha(refleksi) yaitu infrared. Bila terdapat benda dengan
jarak yang cukup dekat dengan sensor, maka cahaya yang terdapat pada sensor akan
memantul kembali pada penerima(receptor) sehingga penerima akan menangkap
sinyal tersebut sebagai tanda bahwa ada obyek yang melewati sensor. Salah satu
implementasi sensor proximity optik ini yang paling dekat dengan keseharian kita

adalah pada penggunaan touch screen pada ponsel.

Karakteristik Infra Merah

o & N

Bentukya tidak terlihat dengan kasat mata atau mata telanjang.

Timbulnya diakibatkan oleh komponen-komponen pendukung seperti panas.

Tidak dapat menembus materi yang tidak tembus pandang.

Merupakan salah satu teknologi yang tembus pandang.

Panjang gelombang pada infra merah memiliki hubungan yang berlawanan atau
berbanding terbalik dengan suhu. Ketika suhu mengalami kenaikan, maka panjang

gelombang mengalami penurunan.
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Gambar 1. Respon Penerimaan Sensor Infra Merah

IC LM 358

Gambar 2. IC LM 358

LM358 IC adalah kekuatan besar, rendah serta gampang dipakai dual channel op-amp IC.Ini
dirancang serta diperkenalkan oleh semikonduktor nasional.Ini terdiri dari dua kompensasi
internal, gain tinggi, op-amp independen(Ray Mundusl), Kho Hie Khwee2), 2019). IC ini
dirancang untuk khusus beroperasi dari catu daya tunggal melewati beberapa tegangan. 1C
LM358 terdapat dalam paket berkapasitas chip serta software op amp ini tergolong rangkaian
op-amp konvensional, blok penguatan DC, serta amplifier transduser. LM358 IC adalah
penguat operasional standar yang bagus serta amatlah tepat untuk kebutuhan Anda. Bisa
menangani pasokan & sumber DC 3-32V sampai 20mA per saluran. Op-amp ini amatlah
tepat, apabila Kamu ingin mengoperasikan dua op-amp terpisah untuk catu daya tunggal. Ini

terdapat dalam paket DIP 8-pin

Transmiter
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Gambar 3. Transmiter

Transmitter adalah komponen yang dipegang oleh pilot di darat untuk mengendalikan pesawat
dengan cara mengirmkan sinyal ke receiver(Sinaga, 2017). Pada umunya, transmitter bekerja
menggunakan gelombang radio.Sistem sensor infra merah pada dasarnya menggunakan infra
merah sebagai media untuk komunikasi data antara receiver dan transmitter. Sistem akan
bekerja jika sinar infra merah yang dipancarkan terhalang oleh suatu benda yang
mengakibatkan sinar infra merah tersebut tidak dapat terdeteksi oleh penerima. Keuntungan
atau manfaat dari sistem ini dalam penerapannya antara lain sebagai pengendali jarak jauh,
alarm keamanan, otomatisasi pada sistem. Pemancar pada sistem ini tediri atas sebuah LED
infra merah yang dilengkapi dengan rangkaian yang mampu membangkitkan data untuk
dikirimkan melalui sinar infra merah, sedangkan pada bagian penerima biasanya terdapat foto
transistor, fotodioda, atau inframerah modul yang berfungsi untuk menerima sinar inframerah

yang dikirimkan oleh pemancar.

LED

//'/I
Gambar 4. LED
Lampu LED adalah komponen elektronik yang memancarkan cahaya monokromatik ketika
diberikan tegangan maju. Lampu LED terbuat dari bahan semikonduktor. Lampu LED lebih

banyak memiliki varian warna, namun hal itu tergantung dari jenis bahan semikonduktor yang

dipakai.
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Receiver

Gambar 5. Receiver

Receiver merupakan penangkap sinyal dari isyarat yang kita berikan dari remot (Transmitter)
di darat sehingga dapat dikontrol sesuai keinginan kita tanpa kabel.Recheiver didalam pesawat
aeromodelling berfungsi mengontrol ESC dan servo secara elektronik untuk menjalankan
fungsinya(Utama & Putri, 2018).

Photodioda adalah komponen elektronik dari keluarga dioda yang dapat digunakan untuk
mendeteksi cahaya.Berbeda dengan dioda biasa, photodioda ini dapat mengubah cahaya
menjadi arus listrik.Photodioda merupakan komponen elektronik aktif yang terbuat dari bahan
semikonduktor dan termasuk suatu jenis dioda yang resistansinya dapat berubah-ubah jika
terdapat intensitas cahaya yang jatuh mengenai dioda tersebut. Dalam keadaan gelap
(intensitas cahaya rendah) resistansi photodioda menjadi sangat besar sehingga tidak ada arus
yang mengalir, sebaliknya semakin banyak cahaya yang jatuh (intensitas cahaya tinggi)

mengenai maka arus yang mengalir akan sangat besaramerah

Buzzer

Bentuk Buzzer  Simbol Buzzer

T

Gambar 6. Buzzer

Buzzer Elektronika adalah sebuah komponen elektronika yang dapat menghasilkan getaran
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suara berupa gelombang bunyi. Buzzer elektronika akan menghasilkan getaran suara ketika
diberikan sejumlah tegangan listrik dengan taraf tertentu sesuai dengan spesifikasi bentuk dan
ukuran buzzer elektronika itu sendiri(Syamsul Bahri, Amri Aji, 2018). Pada umumnya, buzzer
elektronika ini sering digunakan sebagai alarm karena penggunaannya yang cukup mudah yaitu
dengan memberikan tegangan input maka buzzer elektronika akan menghasilkan getaran suara

berupa gelombang bunyi yang dapat didengar manusia

METODE

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode ini dilakukan
dengan kegiatan penelitian di Laboratorium Teknik Elektro Universitas Teknoktat Indonesia,
dimana penelitian dengan sengaja mengubah sebuah atau lebih faktor pada situasi yang
tekontrol dengan tujuan mempelajari pengaruh dari perubahan faktor itu. Penelitian dilakukan

dengan cara membuat rangkaian IR Proximity, menggunakan Transmiter dan Reciever.

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan ialah :

1. ICLM 358

Recevirer

Transmiter

Resistor

Buzzer

Led

Potensio

Kabel Jumper

© oo N o g bk~ w DN

Baterai 9 volt
10. Project Board
Skema Rangkaian
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Gambar 6. Skema Rangkaian

Langkah Kerja
1. Siapkan alat dan bahan nya terlebih dahulu.
Mulai lah merangkai rangkaian diatas .

. kaki 1 LM 358 ke positive buzzer dan led lalu yang negative ke ground

Kaki 2 LM 358 ke kaki tengah potensio.

2
3
4. kaki 8 LM358 ke positive potensio, reciver,dan transmitter.
5
6. Kaki 3 LM 358 ke negative reciver dan ke resistor.

7

Kaki 4 LM358 ke potensio, resistor dan transmiter

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rangkaian sensor infrared menggunakan foto transistor dan LED infra merah. Foto Transistor
akan aktif apabila terkena cahaya dari LED infrared. Jauh dekatnya jarak penghalang Atau
benda mempengaruhi besar intensitas cahaya yang diterima oleh foto transistor. Cahaya Yang
dipancarkan oleh LED infrared akan dibaca oleh photodioda apabila terdapat benda
Didepanya,. Jika komponen yang digunakan dalam rangkaian ini tidak sesuai atau tidak
memenuhi persyaratan pada skematiknya, maka hasil yang didapat tidak sesuai. Contohnya,
pada komponen potensio/trimpot, jika nilai resistansi tidak pas,maka kepekaan sensor kurang
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dan rangakian tidak dapat bekerja dengan semestinya. Selain itu kita harus mengetahui
datasheet pada komponen ic LM358, sehingga kita mampu mengoperasikan komponen
tersebut, dengan data/range yang telah ditentukan. Pada rangkaian ini terdapat terdapat satu
gerbang OP Amp, yang digunakan untuk membandingkan dua buah nilai output yang
dihasilkan oleh IR Transmiter dan IR Receiver sehingga output sinyal yang dikeluarkan dapat

menghasilkan satu buah keluaran pada rangkaian tersebut

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pengukuran pada sensor ir proximitytersebut, maka
dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. sensor ir proximitydapat mengukur jarak antara suatu benda
2. sensor ir proximity dapat mendeteksi disekitarnya ada suatu benda atau tidak

3. Photo dioda aktif saat terkena cahaya sensor infrared proxymiti

Saran

Sebaiknya ada pengembangan lebih lanjut dari alat ukur yang telah penulis buat.Sehingga alat
ukur ini bisa lebih akurat, misalnya tentang perbandingan antara alat ukur yang dibuat dengan
alat ukur yang dijual dipasaran.Alat ini berguna dalam kehidupan sehari hari.praktikum pada
materi ini penulisharus berhati — hati dan teliti dalam merakit rangkaian sensor infrared
proxymitiini agar pemasangan tidak salah atau terbalik, Periksa kembali jangan sampai ada
komponen yang rusak karena akan mempengaruhi kerja dari sensor tersebut, dan Jika ada
yang salah dalam pemasangan komponen segera di perbaiki karena akan mempengaruhi kerja

rangkaian sensor infrared proxymiti
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